BABYV

PENUTUP

Sebagai bagian dari seni rupa, fotografi merupakan karya visual yang
bergantung pada peralatan dalam aplikasinya. Penguasaan teknik pada
kamera, pengaturan pencahayaan, pengarahan komposisi adalah beberapa
kunci umum yang menentukan berhasil atau tidaknya fotografer
mengabadikan waktu. Namun seorang fotografer yang baik tentunya akan
mampu berpikir lebih dari sekedar teknik semata, karena sebuah foto juga
memerlukan sebuah rasa. Rasa di mana seorang fotografer ikut terlibat di
dalamnya. Rasa yang mampu menghidupkan nuansa foto yang diciptanya,
sehingga akan melebihi seluruh aspek teknis yang dimiliki foto tersebut.

Pada proses pengerjaan tugas akhir ini, penulis ikut merasakan
ketergantungan pada peralatan tersebut. Perubahan era fotografi konvensional
saat ini memungkinkan penulis untuk mengerjakan karya kolase fotografi
secara digital, sehingga pencapaian karya yang penulis lakukan terasa lebih
efisien dan memuaskan dengan segala kekurangannya.

Karena penulis menciptakan karya fotografi yang lebih menekankan diri
pada ekspresi diri, maka setidaknya hal ini dapat menambah wacana mengenai
fotografi sebagai karya seni yang ditujukan untuk kepentingan seni murni.
Tema-tema yang disajikan menunjukkan bahwa karya seni dapat diciptakan
oleh siapa saja dan di mana saja, karena pada dasarnya setiap manusia pasti

memiliki daya cipta meski bermula dari hal yang paling kecil.
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Citra fotografi sebagai karya dokumentasi dan komersial semata
memang sulit untuk dihilangkan, khususnya di Indonesia. Hal tersebut cukup
menyulitkan, karena dari beberapa tanggapan yang didapat masih banyak
masyarakat yang menganggap karya kolase yang telah diciptakan pada
kesempatan Tugas Akhir ini adalah karya dari cabang seni rupa lainnya.
Karena itu penulis memutuskan untuk tetap memakai media kertas foto
sebagai hasil cetakan untuk menegaskan bahwa karya tersebut adalah karya
fotografi.

Masalah-masalah di atas tentunya lumrah terjadi pada setiap hasil karya
seni, karena bagaimanapun juga karya seni membutuhkan interpretasi tersebut.
Dengan itu penulis sebagai pencipta menganggap bahwa hal yang terpenting
dari karya seni ialah proses penciptaannya.

Banyaknya pendapat tentang fotografi yang memiliki keterbatasan pada
alat menjadi suatu halangan penting bagi masyarakat maupun
seniman/fotografer yang ingin mengekspresikan diri dengan fotografi secara
total, khususnya di Indonesia. Hal ini memacu penulis untuk dapat terus
memberikan wacana fotografi sebagai media ekspresi setara dengan cabang
seni rupa lainnya.

Pada kesempatan tugas akhir ini penulis telah menunjukkan kebebasan
berkespresi tersebut. Kerusakan pada objek yang diciptakan dengan teknik
kolase secara digital adalah bentuk ekspresi diri terhadap kehidupan. Dengan
penggunaan media digital, teknik kolase sangatlah mudah untuk diciptakan,

karena proses pengerjaannya dapat langsung dilihat secara detail dan akurat
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pada monitor. Perangkat lunak yang semakin berkembang saat ini telah
menciptakan suatu media baru bagi seniman/fotografer untuk menunjang
penciptaan mereka.

Hal tersebut tentu memungkinkan lebih banyak lagi karya yang dapat
diciptakan dengan teknik kolase fotografi dengan lebih baik, lebih variatif dan
lebih sempurna lagi. Teknik ini juga diharapkan dapat diaplikasikan pada
cabang fotografi lainnya yang membutuhkan suatu proses pengolahan kreatif
di dalamnya, seperti untuk kepentingan komersial dan sejenisnya. Karena

proses kreatif fotografi tidak hanya didapat dari kamera.
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